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Background: Accounting education in secondary schools often faces low student engagement
and limited competence. Specific background: Traditional teaching tends to be passive,
while interactive methods such as peer tutoring and digital worksheets are underexplored in
accounting. Knowledge gap: Few studies have combined peer tutoring with interactive
platforms like Liveworksheets for this subject. Aims: This study investigates the role of peer
tutoring supported by Liveworksheets in fostering student activity and competence in
accounting. Results: A quantitative experimental design with 71 participants showed
significant increases in learning activity, supported by paired sample t-tests and N-Gain
scores. Posttest results revealed higher achievement compared to pretest scores, with student
feedback indicating strong positive responses to the digital integration. Novelty: This
research demonstrates how combining peer tutoring with interactive digital worksheets
promotes both social collaboration and autonomous practice in accounting classrooms.
Implications: The findings suggest that such blended approaches can be applied not only in
accounting but also in other theoretical subjects to enrich active learning and improve
student competence.

Highlights
+ Student activity improved after peer tutoring combined with digital worksheets
+ Accounting competence increased significantly based on posttest and N-Gain results
+ Positive student feedback confirmed the interactive and collaborative learning process

Keywords: Peer Tutoring, Liveworksheets, Student Activity, Accounting Learning, Student
Competence

Pendahuluan

Pendidikan akuntansi di tingkat sekolah menengah sering kali menghadapi tantangan dalam
meningkatkan aktivitas dan kompetensi siswa, khususnya dalam pembelajaran yang bersifat teoritis
dan aplikatif. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, yang berdampak langsung pada pemahaman materi dan kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan konsep-konsep akuntansi dalam situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
memperkuat kompetensi mereka dalam bidang ini.
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Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik adalah peer
tutoring. Menurut Marsely et al. [1], peer tutoring melibatkan siswa yang berfungsi sebagai tutor
untuk teman sekelas mereka, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa yang
menerima bimbingan, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi bagi siswa yang
bertindak sebagai tutor. Proses ini menciptakan lingkungan yang lebih kooperatif dan memotivasi,
serta meningkatkan pemahaman materi melalui interaksi langsung antara siswa. Marsely et al. [1]
mencatat bahwa program peer tutoring tidak hanya terbatas pada peningkatan nilai akademik,
tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan interpersonal dan keterampilan
bekerja dalam tim yang sangat diperlukan dalam dunia profesional.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin populer dalam mendukung
metode pembelajaran tradisional. Salah satu teknologi yang dapat memperkaya pengalaman belajar
adalah liveworksheets, yaitu lembar kerja interaktif berbasis web yang memungkinkan siswa untuk
berlatih soal dan mendapatkan umpan balik secara instan. Menurut penelitian oleh Paredes et al.
[2], penggunaan teknologi interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dengan memberikan kesempatan untuk berlatih secara mandiri serta mengatasi kesulitan yang
mereka hadapi dalam materi pelajaran. Paredes et al. [2] mengungkapkan bahwa alat berbasis
teknologi seperti liveworksheets tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri.

Meskipun penggunaan peer tutoring dan teknologi interaktif seperti liveworksheets telah banyak
diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, penelitian mengenai penerapan kedua metode ini dalam
pembelajaran akuntansi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas penerapan peer tutoring yang didukung dengan penggunaan
liveworksheets dalam meningkatkan aktivitas dan kompetensi siswa pada pembelajaran akuntansi
di SMAN 19 Garut. Dengan menggabungkan dua pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai materi akuntansi tetapi juga lebih aktif dalam
proses pembelajaran, yang pada gilirannya akan meningkatkan kompetensi mereka dalam mata
pelajaran ini.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut mengenai bagaimana
teknologi dan metode pembelajaran berbasis teman sejawat dapat bekerja secara sinergis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran akuntansi yang lebih menarik dan efektif,
yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk menguji
efektivitas penerapan peer tutoring yang dibantu dengan liveworksheets dalam meningkatkan
aktivitas dan kompetensi siswa pada pembelajaran akuntansi di SMAN 19 Garut. Penelitian ini
dirancang untuk mengevaluasi perbedaan sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran
tersebut dengan menggunakan pretest dan posttest.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan Akuntansi di SMAN 19 Garut. Sampel
penelitian terdiri dari 71 siswa kelas X dan XI yang dipilih secara acak (random sampling). Sampel
ini dipilih untuk memperoleh representasi yang baik mengenai penerapan metode peer tutoring
dan liveworksheets pada pembelajaran akuntansi.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Pretest dan Posttest: Untuk mengukur kompetensi siswa sebelum dan setelah penerapan
metode pembelajaran. Soal pretest dan posttest dirancang untuk menguji pemahaman siswa
tentang konsep-konsep dasar dalam pembelajaran akuntansi.

2. Lembar Observasi: Digunakan untuk memantau aktivitas siswa selama pembelajaran.
Observasi ini mencakup pengamatan terhadap interaksi antara siswa, keterlibatan mereka dalam
diskusi kelompok, serta tingkat partisipasi dalam tugas yang diberikan.

3. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan data umpan balik dari siswa terkait penggunaan
liveworksheets. Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai pengalaman siswa menggunakan alat
tersebut dalam proses pembelajaran, kesulitan yang dihadapi, dan persepsi mereka terhadap
efektivitas liveworksheets dalam membantu pembelajaran.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

1. Persiapan: Tahap ini melibatkan persiapan materi pembelajaran akuntansi yang akan
digunakan dalam penelitian, termasuk soal pretest dan posttest, lembar observasi, dan kuesioner.

2. Penerapan Metode: Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang mengikuti peer
tutoring dengan bantuan liveworksheets dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional tanpa menggunakan liveworksheets. Kelompok eksperimen akan diberi tugas untuk
mengerjakan soal-soal akuntansi menggunakan liveworksheets yang diikuti dengan bimbingan dari
teman sejawat.

3. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan kompetensi siswa. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran untuk
memantau aktivitas siswa. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa diminta untuk mengisi
kuesioner untuk memberikan umpan balik terkait penggunaan liveworksheets.

4. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan
inferensial. Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest
adalah uji T sampel berpasangan. Analisis N-Gain juga dilakukan untuk mengukur peningkatan
kompetensi siswa secara keseluruhan. Selain itu, umpan balik dari kuesioner akan dianalisis secara
kualitatif untuk memahami persepsi siswa terhadap penggunaan liveworksheets.

Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua variabel utama:

1. Variabel Independen: Metode pembelajaran yang digunakan, yaitu peer tutoring yang dibantu
dengan liveworksheets.

2. Variabel Dependen: Aktivitas dan kompetensi siswa dalam pembelajaran akuntansi, yang
diukur melalui pretest, posttest, lembar observasi, dan kuesioner.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas instrumen, soal pretest dan posttest akan divalidasi oleh ahli materi
dan ahli pendidikan. Selain itu, kuesioner dan lembar observasi akan diuji cobakan kepada
sekelompok kecil siswa sebelum digunakan dalam penelitian utama. Untuk menguji reliabilitas
instrumen, analisis konsistensi internal seperti Cronbach's Alpha akan dilakukan pada kuesioner
dan lembar observasi.
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Hasil Penelitian
A. HASIL

1. Penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

Dalam Penelitian ini, peneliti berupaya mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan metode tutor
sebaya berbantuan liveworksheetsterhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
Pembelajaran akuntansi di kelas XI SMAN 19 Garut. Untuk memperoleh data yang mendukung,
peneliti menggunakan dua jenis sumber informasi.

Pertama, melalui lembar observasi guru yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Lembar observasi ini memberikan gambaran langsung mengenai
perubahan perilaku dan keterlibatan siswa selama peoses Pembelajaran berlangsung. Dengan
membandingkan hasil observasi sebelum dan sesudah perlakuan, dapat terlihat secara jelas
peningkatan aktivitas siswa.

Kedua, peneliti menyebarkan angket aktivitas belajar kepada 71 siswa sebagai responden. Melalui
angket ini, peneliti dapat menggali persepsi dan tanggapan siswa terhadap penggunaan metode
tutor sebaya berbantuan liveworksheets, serta mengevaluasi seberapa besar metode dan media
tersebut mempengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Gabungan dari kedua data
tersebut menjadi dasar yang kuat dalam menilai pengaruh penggunaan metode tutor sebaya
berbantuan liveworksheets dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa secara menyeluruh.

Sebelum metode tutor sebaya berbantuan liveworksheetsditerapkan, guru terlebih dahulu
melakukan observasi untuk melihat sejauh mana siswa aktif selama proses Pembelajaran
akuntansi. Pengamatan ini dilakukan secara langsung di kelas dengan mencatat perilaku siswa
berdasarkan Sembilan indicator aktivitas belajar yaitu mencatat materi yang disampaikan guru,
berdiskusi dengan teman, memperhatikan penjelasan tutor, datang dan mengerjakan tugas tepat
waktu, menunjukkan semangat belajar, berani bertanya, fokus saat Pembelajaran berlangsung,
menyelesaikan Latihan soal dan terlihat menikmati proses Pembelajaran. Semua indicator tersebut
menunjukkan sejauh mana siswa benar-benar terlibat dalam proses belajar, baik secara fisik
maupun mental.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh data nilai aktivitas siswa sebelum perlakuan yang
kemudian digambarkan dalam tabulasi nilai aktivitas sebelum perlakuan sebagai berikut :

JUMLAH NILAI FREKUENSI TOTAL

15 8 120

16 12 192

17 11 187

18 18 324

19 11 209

20 11 220
JUMLAH 71 1252

RATA - RATA 17,6338028

Table 1. Tabulasi Nilai Aktivitas Sebelum Perlakuan

Sumber data : Hasil Penelitian 2025

Dari table 4.1, diketahui bahwa rata-rata nilai aktivitas siswa hanya mencapai 17.63 dari skala
maksimal yang tersedia sebesar 27. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
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aktif mengikuti Pembelajaran. Mereka cenderung pasif, terlihat dengan aktifitas hanya
mendengarkan tanpa mencatat, kurang berdiskusi, tidak bertanya jika tidak paham, dan kurang
menunjukkan antusiasme terhadap tugas. Hal ini menggambarkan bahwa sebelum ada perlakuan,
Pembelajaran akuntansi belum bisa membangkitkan keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam
pelajaran akuntansi yang menantang.

Setelah metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets diterapkan dalam proses Pembelajaran,
terjadi peningkatan dalam aktivitas siswa di kelas. Guru Kembali melakukan observasi dengan
menggunakan indicator yang sama seperti sebelumnya untuk melihat apakah ada perubahan dalam
sikap dan keterlibatan siswa selama Pembelajaran akuntansi. Peningkatan aktivitas siswa dalam
Pembelajaran akuntansi digambarkan dalam table di bawah ini :

JUMLAH NILAI FREKUENSI TOTAL
19 3 57

20 2 40

21 3 63

22 13 286

23 12 276

24 17 408

25 7 175

26 8 208

27 6 162
JUMLAH 71 1675
RATA - RATA 23,5915493

Table 2. Tabulasi Nilai Aktivitas Setelah Perlakuan

Sumber data : Hasil Penelitian Tahunz2o25

Berdasarkan table 4.2, menunjukkan bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi
23,59, yang berarti hampir mendekati nilai maksimal. Ini merupakan peningkatan yang cukup
besar dibandingkan nilai sebelumnya, yaitu 17,63. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi jauh lebih aktif, baik secara individu maupun dalam kelompok. Mereka lebih antusias
mencatat, lebih sering berdiskusi dengan teman, memperhatikan tutor sebaya dengan lebih serius,
dan menyelesaikan Latihan soal dengan lebih tekun. Bahkan, suasana kelas menjadi lebih hidup
karena siswa tampak menikmati proses belajar. Mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif dari guru, tetapi terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui interaksi social dan
penggunaan media digital yang menarik. Metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif, menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Peningkatan ini tidak hanya dialami oleh
sebagian siswa, tetapi terdistribusi secara merata hampir pada seluruh responden. Artinya bahwa
metode yang diterapkan tidak hanya efektif untuk siswa dengan kemampuan tinggi, tetapi juga
membantu siswa yang sebelumnya kurang aktif untuk menjadi lebih terlibat.
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Grafik Garis Perubahan Aktivitas Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan
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Figure 1. Grafik perubahan aktivitas siswa sebelum dan sesudah perlakuan

Berdasarkan gambar 4.1 terdapat peningkatan aktivitas siswa sebelum dan sesudah penggunaan
metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets. Rata-rata sebelum perlakuan sebesar 17,63,
sedangkan setelah diberikan perlakuan sebesar 23,58. Dengan kata lain, terdapat peningkatan rata-
rata sebesar 5,94. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan nilai aktivitas siswa secara konsisten,
yang menjadi bukti bahwa metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets, memberikan pengaruh
positif terhadap keterlibatan belajar siswa di kelas.

Perbedaan peningkatan aktivitas siswa ini tidak hanya terlihat secara langsung di kelas, tetapi juga
diperkuat dengan hasil analisis statistik. Peneliti menggunakan metode analisis data yang disebut
Paired Sample T-Test, yaitu sebuah uji statistik yang digunakan untuk membandingkan dua data
yang berpasangan, dalam hal ini adalah nilai aktivitas siswa sebelum dan sesudah diterapkan
metode Tutor Sebaya berbantuan Liveworksheets.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 OBSERVPRETEST- -5.986 1.469 174 -6.334 -5638  -34.343 70 <,001
OBSERVPOSTTEST
Figure 2. Paired Sample T-Test

Sumber data : Hasil Perhitungan SPSS versi 27

Dari table 4.3, menunjukkan nilai rata — rata selisih sebesar -5,986, artinya terjadi peningkatan
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aktivitas belajar siswa sebesar hampir 6 poin setelah diberikan perlakuan dibandingkan dengan
sebelum perlakuan. Tanda negatif pada nilai ini menunjukkan bahwa nilai observasi setelah
perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan.

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh adalah < 0,001, yang berarti jauh lebih kecil dari
batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan antara aktivtas belajar siswa
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Nilai t hitung sebesar -34,343 menunjukkan kekuatan
pengaruh yang sangat kuat. Semakin besar nilai t, semakin besar pula selisih yang terjadi antara
dua kelompok data yang diuji. Selisih yang besar mengindikasikan bahwa metode tutor sebaya
berbantuan liveworksheets memiliki dampak yang positif dan nyata terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa.

Selain itu, dilakukan juga analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara pengguna metode ini dengan aktivitas siswa.

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change
1 772 515 508 8.720 515 73179 1 69 <,001

a. Predictors: (Constant), METODE & MEDIA

Figure 3. Hasil Uji Regresi Metode Tutor Sebaya Berbantuan Liveworksheets dengan Aktivitas Siswa
Sumber data : Hasil Perhitungan SPSS versi 27

Berdasarkan hasil uji regresi yang disajikan, nilai R sebesar 0,717 menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara metode tutor sebaya berbantuan liveworksheetsdengan aktivitas siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa metode tutor sebaya berbantuan liveworksheetsberpengaruh terhadap
aktivitas siswa. Semakin baik penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets,
semakin besar kemungkinan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam Pembelajaran akuntansi.

Nilai R Square sebesar 0,515 berarti bahwa 51,5% variasi dalam aktivitas siswa dapat dijelaskan
oleh variabel metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets. Ini menunjukkan bahwa meskipun
metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets memberikan kontribusi terhadap peningkatan
aktivitas siswa, masih ada faktor-faktor lain seperti factor lingkungan belajar, kondisi siswa atau
pendekatan guru sebesar 48,5% yang juga mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Nilai Sig. F Change sebesar 0,01, yang lebih kecil dari alpha (0,05), yaitu 0,01 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara aktivitas siswa yang dipengaruhi oleh metode tutor sebaya
berbantuan liveworksheets adalah kuat. Dengan kata lain, karena Sig. F Change 0,01 < 0,05, kita
dapat menyimpulkan bahwa penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets
berpengaruh terhadap aktivitas siswa.

Peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa untuk mengetahui pendapat mereka terhadap
metode yang digunakan.

No Indikator Jumlah Kumulatif *) |[Jumlah rata-rata Persentase ***) Kriteria

1 Mengamati, 250 62,5 88 Amat Baik
menyimak dan
menjawab
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pertanyaan

2 Mengajukan 257 64,3 90,5 Amat Baik
pertanyaan kepada
guru atau teman
yang lebih faham

3 Mengumpulkan 256 64 90,1 Amat Baik
atau menggali data
dan informasi dari
berbagai sumber

4 Mengasosiasi untuk [ 257 64,3 90,5 Amat Baik
mengolah data dan
informasi

5 Mengkomunikasika [253 63,3 89,1 Amat Baik
n jawaban dalam
pemecahan
masalah

Jumlah rata-rata 1273 63,3 89,6 Amat Baik

Table 3. Analisis Frekuensi per dimensi dari variableY i1 Tentang Aktivitas Siswa

Sumber data: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan data pada table 4.5, dapat ditafsirkan bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap
pernyataan — pernyataan dalam angket variabel aktivitas tergolong dalam kategori “amat baik”,
dengan nilai rata-rata sebesar 63,3 dari 71 siswa atau setara dengan 89,6% dari seluruh item
pertanyaan pada dimensi tersebut. (Husein Umar dalam Yusup, 2007). Hasil analisis frekuensi
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan
metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets dalam Pembelajaran akuntansi.

Respon positif siswa paling terlihat pada pernyataan terkait kebiasaan mengajukan pertanyaan
kepada guru atau teman yang lebih paham. Melalui tutor sebaya, siswa merasa lebih nyaman dan
terbuka untuk bertanya kepada teman sebayanya saat mengalami kesulitasn dalam memahami
materi.

Selain itu, pada aspek mengasosiasi informasi dan mengolah data, siswa merasa bahwa
penggunaan liveworksheetsmembantu mereka mengerjakan soal secara lebih efektif dan efisien.
Media ini memungkinkan siswa mengakses Latihan soal secara online dan langsung melihat hasil
nilainya, sehingga siswa dapat menilai sejauh mana pemahaman dan kompetensi yang telah
dikuasai. Dengan demikian, metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets terbukti memberikan
dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa yang lebih aktif, reflektif dan mandiri.

Setelah memperoleh data dari hasil observasi aktivitas siswa, uji statistik dan tanggapan melalui
angket, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis sebagai berikut:

Ho:Metode tutor sebaya berbantuanliveworksheets tidak dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

H,:Metode tutor sebaya berbantuan liveworksheetsdapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika Sig. > a maka H, diterima.
Jika Sig. < a maka H, ditolak.

Berdasarkan table 4.1 Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar <
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0,001, yang berarti jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan aktivitas antara sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-rata aktivitas dari 17,63
meningkat setelah diberikan perlakuan mencapai 23,58.

Selain itu, hasil angket yang diberikan kepada siswa menunjukkan respon positif pada seluruh
dimensi aktivitas, dengan persentase tertinggi mencapai 90,5%. Dengan demikian, H, ditolak dan
H, diterima yang menunjukkan terdapat perbedaan antara aktivtas belajar siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Dengan kata lain, penggunaan metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheets mampu memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2. Penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets dapat meningkatkan
kompetensi siswa pada Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

Penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheetssangat membantu meningkatkan kompetensi siswa dalam Pembelajaran akuntansi di
kelas XI SMAN 19 Garut. Untuk memperoleh data yang mendukung, peneliti menggunakan dua
jenis sumber informasi yaitu yang pertama menggunakan nilai tes awal (pretest)dan nilai akhir
(posttest), yang akan diuji dengan Paired Sample T-Test dan N-Gain. Yang kedua, peneliti
menyebarkan angket kompetensi siswa kepada 771 siswa sebagai responden. Melalui angket ini,
peneliti dapat menggali persepsi dan tanggapan siswa terhadap penggunaan metode tutor sebaya
berbantuan liveworksheets, serta mengevaluasi seberapa besar metode dan media tersebut
mempengaruhi peningkatan kompetesnsi siswa dalam Pembelajaran akuntansi. Gabungan dari
kedua data tersebut menjadi dasar yang kuat dalam menilai pengaruh penggunaan metode tutor
sebaya berbantuan liveworksheets dalam meningkatkan kompetensi siswa secara menyeluruh.

Tes awal (pretest) dilakukan sebelum perlakuan diberikan kepada siswa, dengan tujuan untuk
mengukur kondisi awal kemampuan siswa, baik dalam aktivitas belajar maupun kompetensi
akademik mereka pada mata pelajaran akuntansi. Pelaksanaan tes awal ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi sebelum diterapkannya metode
pembelajaran baru yaitu metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets.

Materi yang diujikan pada tes awal disusun berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang telah
ditetapkan dalam kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan pokok bahasan yang akan dibahas
selama perlakuan eksperimen. Soal yang diberikan mencerminkan penguasaan konsep akuntansi,
kemampuan analisis transasksi dan kemampuan mencatat transaksi dalam pembukuan. Hal ini
sesuai dengan tingkat capaian yang diharapkan di kelas XI.

Adapun hasil pretest yang diperoleh siswa kelas XI-5 dan XI-6 adalah sebagai sebagai berikut:

PRETEST
INTERVAL FREKUENSI %
o 10 3 4%
11 20 3 4%
21 30 7 10%
31 40 7 10%
41 50 9 13%
51 60 11 15%
61 70 12 17%
71 80 10 14%
81 90 7 10%
a1 100 2 3%
JUMLAH 71 100%
Sumber data : Hasil Penelitian 2025

Table 4. Data Nilai Pretest
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.6, pelaksanaan tes awal yang dilakukan pada siswa
kelas XI SMAN 19 Garut menunjukkan bahwa secara umum tingkat pencapaian kompetensi awal
siswa masih tergolong rendah. Dari total 71 siswa yang mengikuti tes, hanya 19 siswa atau sekitar
27% yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah, yaitu 70. Sementara itu, sebanyak 52 siswa atau sekitar 73% belum mencapai KKM.
Kondisi ini mencerminkan sebagian besar siswa belum menguasai materi akuntansi dasar yang
diujikan dalam tes awal.

Setelah metode tutor sebaya dan liveworksheets diterapkan dan siswa mengikuti tes akhir
(posttest) diperoleh hasil sebagaimana tergambar dalam tabel berikut :

POSTTEST
INTERVAL FREKUENSI %
o] 10 o 0%
11 20 o 0%
21 30 o 0%
31 40 o 0%
41 50 o 0%
51 60 7 10%
61 70 10 14%
71 80 22 31%
81 90 21 30%
a1 100 11 15%
JUMLAH 71 100%

Table 5. Data Nilai Posttest

Sumber data : Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan data tabel 4.2, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets.
Dari 71 siswa kelas XI SMAN 19 Garut yang mengikuti tes akhir, sebanyak 54 siswa atau sekitar
76% berhasil mencapai nilai di atas KKM, yaitu 70.

Sementara itu, hanya 17 siswa atau sekitar 24 % yang masih memperoleh nilai di bawah KKM.
Meskipun angka ini belum mencapai 100% ketuntasan, jumlah siswa yang belum tuntas mengalami
penurunan yaitu dari 52 siswa pada tes awal atau sekitar 73% menjadi hanya 17 siswa pada tes
akhir atau sekitar 24%.

Penurunan jumlah siswa yang belum mencapai KKM ini merupakan indikasi bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan selama proses eksperimen berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa, baik dari segi aktivitas belajar maupun kompetensi akademik dalam mata
pelajaran akuntansi.

Apabila daftar nilai pretest dan posttest digambarkan dalam tabel nilai sebenarnya akan tergambar
sebagai berikut :

Keterangan Nilai pretest Nilai posttest
Jumlah 3969 5730

Nilai Maksimum 100 100

Nilai Minimum 10 56

Mean 55,9 80,7

Median 58 80

Modus 50 80
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Standar Deviasi 22,8 11,5

Table 6. Akumulasi Nilai Pretest dan Posttest

Sumber data : Hasil Penelitian Tahun 2025

Dari table 4.8, rata-rata (mean) nilai pretest yang diperoleh siswa sebesar 55,9 dan setelah
mengikuti posttest, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 80,7. Artinya terjadi kenaikan
sebesar 24,8 poin, yang menunjukkan siswa menjadi jauh lebih paham setelah mengikuti
Pembelajaran dengan metode ini.

Selain itu standar deviasi nilai posttest sebesar 11.62 lebih kecil dibandingkan standar deviasi
pretest sebesar 23.00. Nilai ini, mengisyaratkan bahwa penyebaran nilai siswa setelah perlakuan
menjadi lebih merata. Dengan kata lain, setelah perlakuan, jumlah siswa yang memperoleh nilai
tinggi lebih banyak dan lebih seragam, menunjukkan keberhasilan metode pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan kemampuan siswa secara kolektif.

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari perbedaan nilai saja, tetapi juga telah dibuktikan secara
statistik dengan menggunakan Paired Sample T-Test.

Paired Differences
95% Confide

Std. Error Oi
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Slg. (2-talled)

Pair1 PRETEST- POSTTEST -24.80282 13.63883 1.61863 -28.03108 -21.57456 -15.323 70 <001

1ce Interval of the
arence

Figure 4. Paired Samples Test
Sumber data Hasil Perhitungan SPSS versi 27 tahun 2025

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Nilai t sebesar -15,323 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000
(<0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan nilai siswa secara statistik signifikan. Selanjutnya,
nilai korelasi sebesar 0,895 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat dan signifikan anatara nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki nilai awal lebih tinggi cenderung tetap mempertahankan kinerja baiknya
setelah perlakuan dan sebaliknya.

Setelah dilaksanakan perlakuan berupa penerapan metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheets, peneliti menghitung nilai peningkatan hasil belajar siswa menggunakan analisis N-
Gain.Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi pada siswa,
khususnya dalam aspek aktivitas atau kompetensi belajar siswa. Setelah dibandingkan dengan
kondisi sebelum perlakuan (pretest). Berikut disajikan hasil statistic dari nilai N-Gain dan
persentasenya untuk 71 siswa :
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGAIN_SCORE 71 .33 1.00 .7005 17448
PERSEN 71 33.33 100.00 70.0478 17.44826
Valid N (listwise) 71
Figure 5. N-Gain Score dan Persentase N-Gain

Sumber data Hasil Perhitungan SPSS versi 27 tahun 2025

Dari table 4.10, dapat diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan, banyak siswa yang belum
memahami materi secara maksimal. Setelah diterapkannya metode tutor sebaya (belajar Bersama
teman) dan dibantu dengan liveworksheets (media Latihan digital), terjadi peningkatan
pemahaman pada siswa. Hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan
sebesar 0,7005 atau 70% dari kemampuan awalnya. Hasil ini berada tepat diambang batas kategori
“tinggi”. Artinya metode tutor sebaya tergolong sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dan untuk melihat seberapa besar hubungan antara metode yang digunakan dengan peningkatan
kompetensi siswa, dilakukan uji regresi linear sederhana.

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 .698* 488 480 7.878 488 65.679 1 69 <,001

a. Predictors: (Constant), METODE & MEDIA

Figure 6. Hasil Uji Regresi Metode Tutor Sebaya Berbantuan Liveworksheets dengan Kompetensi Siswa
Sumber data : Hasil Perhitungan SPSS versi 27

Dari table 4.11, nilai R sebesar 0,608 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara metode
tutor sebaya berbantuan liveworksheetsdengan kompetensi. Hal ini menunjukkan bahwa metode
tutor sebaya berbantuan liveworksheetsberpengaruh terhadap kompetensi siswa. Semakin baik
penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets, semakin besar kemungkinan
peningkatan kompetensi siswa dalam Pembelajaran akuntansi.

Nilai R Square sebesar 0,488 berarti bahwa 48,8% variasi dalam kompetensi siswa dapat dijelaskan
oleh variabel metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets. Ini menunjukkan bahwa meskipun
metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kompetensi siswa, masih ada faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model ini yang juga
mempengaruhi hasil yang diperoleh. Artinya, metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets
memang memberikan dampak, namun tidak sepenuhnya menjelaskan perubahan kompetensi siswa.

Nilai Sig. F Change sebesar 0,01, yang lebih kecil dari alpha (0,05), yaitu 0,01 < 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa hubungan antara kompetensi siswa yang dipengaruhi oleh metode tutor
sebaya berbantuan liveworksheets adalah signifikan. Dengan kata lain, karena Sig. F Change 0,01
< 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa penggunaan metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheets berpengaruh terhadap kompetensi siswa.

Selain hasil data nilai tes awal (pretest) dan nilai akhir (posttest) yang diuji secara statistik, analisis
angket Penelitian yang disebar kepada siswa juga dijadikan sebagai alat ukur pengaruh metode
tutor sebaya berbantuan liveworksheetsuntuk meningkatkan kompetensi siswa.

No Dimensi Jumlah Kumulatif Rata-rata % Kriteria
Ranah Kognitif 451 64,4 90,7 Amat Baik
Ranah Afektif 381 63,5 89 Amat Baik
Ranah Psikomotor (445 63,6 90 Amat Baik
Rata-rata 63,8 90

Table 7. Kriteria Penilaian Dimensi darivariableY : tentang Kompetensi Siswa

Sumber data : Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan data pada table 4.12, dapat ditafsirkan bahwa rata-rata tanggapan responden
terhadap pernyataan — pernyataan dalam angket variabel kompetensi tergolong dalam kategori
“amat baik”, dengan nilai rata-rata sebesar 63,8 dari 71 siswa atau setara dengan 90% dari seluruh
item pertanyaan pada dimensi tersebut (Husein Umar dalam Yusup, 2007). Hasil analisis frekuensi
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan
metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets dalam Pembelajaran akuntansi.

Respon positif siswa paling terlihat pada kompetensi kognitif atau pengetahuan siswa terhadap
Pembelajaran akuntansi. Banyak siswa merasa bahwa belajar bersama teman lebih menyenangkan
dan membuat mereka tidak malu untuk bertanya. Selain itu, penggunaan Liveworksheets juga
membuat latihan soal menjadi lebih menarik dan mudah dikerjakan, karena hasilnya bisa langsung
dilihat. Hal ini mendorong siswa lebih serius dan rajin belajar.

Setelah memperoleh data dari hasil pretest - posttest, uji statistik dan tanggapan melalui angket,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis sebagai berikut:

Ho:Metode tutor sebaya berbantuanliveworksheets tidak dapat meningkatkan kompeteni siswa
dalam Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

H.:Metode tutor sebaya berbantuan liveworksheetsdapat meningkatkan kompetensi siswa dalam
Pembelajaran akuntansi kelas XI di SMAN 19 Garut

Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika Sig. > a maka H, diterima.
Jika Sig. < a maka H, ditolak.

Karena hasil uji statistic menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001, yang berarti
jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima yang
menunjukkan terdapat perbedaan antara kompetensi siswa setelah melakukan pretest dan posttest.
Dan hasil perhitungan N-Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,7005 yang termasuk ke dalam kategori
sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi siswa tergolong efektif.
Serta hasil analisis frekuensi angket menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif rata-
rata sebesar 90% terhadap dimensi kompetensi yang terkategori juga amat baik. Hal ini
mencerminkan bahwa siswa merasa mengalami peningkatan dalam pemahaman dan penguasaan
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materi akuntansi setelah mengikuti Pembelajaran dengan metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheets.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode tutor sebaya yang berbantuan
dengan liveworksheets terhadap aktivitas dan kompetensi siswa dalam pembelajaran akuntansi di
SMAN 19 Garut. Penurunan aktivitas dan rendahnya kompetensi siswa dalam memahami materi
akuntansi menjadi masalah yang mendasari penelitian ini. Menurut Slavin [3], pembelajaran
kooperatif, seperti tutor sebaya, dapat meningkatkan partisipasi, tanggung jawab individu, dan
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, diterapkan metode tutor sebaya yang
didukung dengan penggunaan liveworksheets sebagai alat pembelajaran interaktif yang bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, desain
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan
dari 71 siswa kelas X dan XI jurusan Akuntansi di SMAN 19 Garut. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam aktivitas dan kompetensi siswa setelah penerapan metode
tersebut, sejalan dengan temuan yang dijelaskan oleh Johnson dan Johnson [4] bahwa pembelajaran
berbasis kolaborasi mendorong hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran.

Sebelum diberi perlakuan dengan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets, aktivitas siswa
cenderung pasif. Sebagian besar siswa belum terlibat aktif dalam diskusi atau dalam mengerjakan
latihan secara mandiri. Namun, setelah penerapan metode ini, aktivitas siswa mengalami
peningkatan signifikan. Aktivitas seperti berdiskusi dalam kelompok, mengerjakan latihan soal,
bertanya kepada teman sebaya, dan memperhatikan penjelasan tutor sebaya meningkat secara
merata. Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti
ada perbedaan signifikan antara nilai observasi sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini sejalan
dengan teori Vygotsky [5] yang menyatakan bahwa interaksi sosial melalui tutor sebaya dapat
mempercepat perkembangan kognitif siswa, karena siswa belajar melalui zona perkembangan
proksimal (ZPD). Dengan demikian, metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan.

Untuk mengukur kompetensi siswa, dilakukan pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai posttest siswa lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan pretest. Uji Paired
Sample T-Test menunjukkan nilai rata-rata selisih sebesar -5,986 dengan signifikansi 0,000, yang
berarti terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. Selain itu, hasil analisis N-Gain
menunjukkan rata-rata peningkatan kompetensi siswa sebesar 0,7005 atau 70,05%, yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hake [6] menyatakan bahwa nilai N-Gain di atas 0,7 menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang tinggi. Penggunaan liveworksheets juga membantu siswa lebih
mudah memahami materi akuntansi karena mereka dapat berlatih soal-soal secara langsung,
melihat umpan balik secara real-time, dan mengerjakan soal dengan lebih efisien. Sejalan dengan
itu, menurut Heinich et al. [7], penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mendukung
"learning by doing" dan mempercepat transfer pengetahuan, yang berkontribusi pada pemahaman
materi secara lebih mendalam.

Berdasarkan data angket yang dibagikan kepada siswa, sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets. Rata-rata
tanggapan siswa mencapai 89,6%, yang tergolong dalam kategori sangat baik. Respon positif
paling banyak muncul pada indikator "siswa merasa lebih mudah bertanya kepada teman yang
lebih paham" dan "penggunaan liveworksheets membantu mengolah informasi secara lebih efisien
dan menarik." Menurut Deci dan Ryan [6], dalam teori motivasi intrinsik (Self-Determination
Theory), keterlibatan meningkat ketika siswa merasa kompeten, otonom, dan terhubung secara
sosial, yang semuanya tercapai dalam diskusi tutor sebaya berbantuan media digital. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan
lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sesuai dengan pendapat Vygotsky [5] yang
menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi dalam interaksi sosial, yang mempercepat
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perkembangan kognitif melalui kolaborasi antar siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya berbantuan
liveworksheets efektif dalam meningkatkan aktivitas dan kompetensi siswa dalam pembelajaran
akuntansi. Peningkatan signifikan dalam aktivitas siswa yang lebih aktif dalam diskusi kelompok
dan penggunaan liveworksheets sebagai alat pembelajaran yang interaktif memberikan dampak
positif pada pemahaman siswa terhadap materi akuntansi. Penelitian ini merekomendasikan
penggunaan metode tutor sebaya berbantuan liveworksheets di kelas akuntansi SMA untuk
meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar, dan pemahaman konsep akuntansi. Ke depannya,
metode ini dapat diterapkan di mata pelajaran lain dengan pendekatan serupa, sejalan dengan hasil
penelitian Yulianti [9] yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dan kolaborasi
secara simultan dapat memberikan peningkatan signifikan terhadap pencapaian akademik siswa.

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang memungkinkan siswa hanya
mengikuti penerapan metode ini dalam jangka waktu yang relatif singkat. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperpanjang periode intervensi untuk melihat dampak jangka panjang dari
penggunaan peer tutoring dan liveworksheets. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
melibatkan lebih banyak sekolah untuk meningkatkan generalisasi temuan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode peer tutoring yang
didukung dengan liveworksheets dalam meningkatkan aktivitas dan kompetensi siswa pada
pembelajaran akuntansi di SMAN 19 Garut. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa penerapan kedua metode ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi dan keterlibatan siswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan peer tutoring berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kompetensi siswa, sebagaimana dibuktikan oleh uji T sampel berpasangan yang
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor pretest dan posttest. Temuan ini sejalan
dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa peer tutoring dapat memperbaiki pemahaman
materi akademik melalui interaksi antar siswa [1]. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan
peningkatan moderat dalam kompetensi siswa, dengan skor rata-rata N-Gain sebesar 0,56, yang
menandakan efektivitas metode ini meskipun masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut.

Selain itu, penggunaan liveworksheets dalam pembelajaran akuntansi memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa. Penemuan ini konsisten dengan hasil studi Paredes et al. yang
menunjukkan bahwa teknologi interaktif seperti liveworksheets dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui umpan balik yang instan [12]. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk
berlatih secara mandiri dan menerima penilaian langsung, yang berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal-soal akuntansi.

Kombinasi antara peer tutoring dan liveworksheets terbukti meningkatkan pemahaman akademik
siswa, di mana peer tutoring memperdalam pemahaman melalui interaksi sosial antar siswa,
sementara liveworksheets memberikan kesempatan untuk latihan mandiri yang didukung dengan
umpan balik langsung. Hal ini sesuai dengan temuan Finkelstein et al. yang mengungkapkan bahwa
metode pembelajaran yang menggabungkan teknologi dengan interaksi sosial dapat mempercepat
dan memperkaya proses pembelajaran [14].

Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan bahwa metode peer tutoring yang didukung
dengan liveworksheets dapat diterapkan secara luas dalam pembelajaran akuntansi untuk
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meningkatkan keterlibatan dan kompetensi siswa. Penelitian lebih lanjut dengan periode intervensi
yang lebih panjang dan melibatkan lebih banyak sekolah diperlukan untuk memperkuat
generalisasi temuan ini.
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